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Abstrak

Nama: Paulus Eko Kristianto

Judul Tesis: Biarlah Perempuan Pengidap HIV/AIDS Berbicara!: Sebuah Kajian
Tentang Upaya Pembebasan Dari Kekuasaan Yang Menindas Berdasarkan
Feminisme Menurut Vicei Tallis

ix + 129 halaman; 2018

Kata-kata kunci: P p HIV/AIDS, Berbi Kek Femini; Vicei

Tallis, Pembebasan, Penindasan, Ketidakadilan, Gender, Seks.

Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk n ksplorasi teori kek

dalam feminisme menurut Vicer Tallis guna menganalisis dan mengatasi persoalan
ketidakadilan gender yang dialami perempuan pengidap HIV/AIDS. Penelitian tesis
ini didahului dengan mengumpulkan dan memberikan persoalan mendasar kajian
teori kekuasaan dalam feminisme menurut Vieei Tallis. Dalam prosesnya, penelitian
tesis ini dilakukan melalui penelitian & } Hasil penelitian tesis ini

jukkan bahwa kek dalam ini dapat jadi alternatif dalam

menanggapi masalah ketidakadilan gender yang dialami perempuan pengidap
HIV/AIDS. Hal itu dikarenakan Vicci Tallis menawarkan pemikiran yang melihat
kekuasaan yang menindas sebagai akar permasalahan. Vicci Tallis mengupayakan
perempuan pengidap HIV/AIDS dapat diberdayakan. Pemberdayaan dilakukan
dalam tindakan nyata, dan bukan sekedar makna, motivasi, dan tujuan. Dalam
konteks ini, pemberdayaan dipahami sebagai sebuah proses di mana seseorang atau
kelompok telah berani menolak kekuasaan yang dapat melemahkan ketahanan
hidupnya. Pemberdayaan diawali dari kesadaran memahami dan bertindak dalam
menghadapi ketidakadilan,
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